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Abstrak
Penelitian ini menelaah pengaruh kepemimpinan spiritual dan perilaku organisasi positif di
SMK Negeri 1 Pahae Julu pada Oktober 2025. Dengan pendekatan kuantitatif survei deskriptif,
data dikumpulkan melalui angket (n = 16 kepala sekolah dan guru). Uji validitas item-total
menunjukkan semua butir angket valid (r > 0,497) dan uji reliabilitas menghasilkan nilai
Cronbach’s Alpha tinggi untuk variabel kepemimpinan spiritual (o = 0,93), perilaku organisasi
positif (o= 0,94), sehingga instrumen dinilai sangat reliabel. Analisis korelasi mengungkapkan
hubungan positif yang kuat antara kepemimpinan spiritual dan perilaku organisasi positif (r =
0,90; p < 0,05), dengan faktor integritas dan empati sebagai kontributor dominan terhadap
peningkatan kerja sama dan komitmen staf. Temuan observasi mendukung hasil angket, yakni
frekuensi perilaku positif (kerja sama, inisiatif, partisipasi) relatif tinggi di kalangan responden.
Implikasi praktis penelitian ini menekankan pentingnya penguatan nilai-nilai spiritual dalam
praktik kepemimpinan sekolah untuk memperkuat budaya kerja yang kondusif, meningkatkan
komitmen, serta mendorong perilaku organisasi positif guna menunjang pencapaian tujuan
pendidikan. Rekomendasi diarahkan pada pengembangan kapasitas kepemimpinan berbasis
nilai, pelatihan empati bagi pimpinan, dan pengukuran berkala terhadap indikator perilaku
organisasi positif.
Kata kunci : kepemimpinan spiritual, perilaku organisasi positif, validitas, reliabilitas, SMK
Negeri 1 Pahae Julu.

Abstract
This study examines the influence of spiritual leadership and positive organizational behavior
at SMK Negeri 1 Pahae Julu in October 2025. Using a descriptive quantitative survey approach,
data were collected through questionnaires (n = 16 principals and teachers). The item—total
validity test showed that all questionnaire items were valid (r > 0.497), and the reliability test
produced high Cronbach’s Alpha values for the spiritual leadership variable (a = 0.93) and
positive organizational behavior (o= 0.94), indicating that the instruments were highly reliable.
Correlation analysis revealed a strong positive relationship between spiritual leadership and
positive organizational behavior (r = 0.90; p < 0.05), with integrity and empathy emerging as
dominant contributors to increased staff cooperation and commitment. Observational findings
supported the questionnaire results, showing a relatively high frequency of positive behaviors
(cooperation, initiative, participation) among respondents. The practical implications of this
study highlight the importance of strengthening spiritual values within school leadership
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practices to enhance a conducive work culture, increase commitment, and foster positive
organizational behavior to support the achievement of educational goals. Recommendations
are directed toward value-based leadership development, empathy training for leaders, and
periodic measurement of positive organizational behavior indicators.

Keywords : spiritual leadership, positive organizational behavior, validity, reliability, SMK
Negeri 1 Pahae Julu.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu
organisasi, termasuk dalam dunia pendidikan. Di era modern ini, tuntutan terhadap pemimpin
tidak hanya sebatas kemampuan manajerial, tetapi juga kemampuan untuk memimpin dengan
pendekatan yang lebih holistik dan bermakna, salah satunya adalah kepemimpinan spiritual.
Kepemimpinan spiritual menekankan pada nilai-nilai moral, etika, dan spiritual yang mampu
membentuk karakter serta perilaku positif dalam organisasi. Hal ini sangat relevan dalam
konteks sekolah menengah kejuruan seperti SMK Negeri 1 Pahae Julu, di mana lingkungan
pendidikan harus mampu menciptakan suasana harmonis dan kondusif untuk pembelajaran
serta pengembangan karakter siswa dan staf. Perilaku organisasi positif merupakan salah satu
indikator penting keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Perilaku ini mencakup sikap kerja
sama, disiplin, tanggung jawab, komunikasi yang efektif, dan rasa saling menghargai antar
anggota organisasi. Dalam lingkungan sekolah, perilaku positif ini tidak hanya mempengaruhi
suasana kerja, tetapi juga berdampak langsung pada kualitas pembelajaran dan prestasi siswa.
Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana peran kepemimpinan spiritual dapat
mempengaruhi dan meningkatkan perilaku positif tersebut.

SMK Negeri 1 Pahae Julu sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung jawab besar
dalam menciptakan budaya organisasi yang sehat dan produktif. Namun, seperti organisasi
lain, tantangan dalam membangun perilaku positif tidak selalu mudah dihadapi. Konflik
internal, kurangnya motivasi, dan komunikasi yang kurang efektif dapat menghambat
perkembangan sekolah. Dalam situasi tersebut, penerapan kepemimpinan spiritual menjadi
alternatif yang menjanjikan karena mampu memberikan motivasi yang bersumber dari nilai-
nilai luhur dan memperkuat rasa kebersamaan di antara anggota organisasi.

Penelitian tentang peran kepemimpinan spiritual dalam meningkatkan perilaku
organisasi positif sangat penting untuk dilakukan, khususnya di SMK Negeri 1 Pahae Julu.
Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan strategi kepemimpinan yang tidak hanya

mengedepankan hasil, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan dan pengembangan karakter
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individu dalam organisasi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak
sekolah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber
daya manusia yang lebih efektif dan berorientasi pada nilai-nilai spiritual.

Lebih jauh, kepemimpinan spiritual yang efektif dapat membangun iklim organisasi yang
suportif dan inklusif, di mana setiap individu merasa dihargai dan termotivasi untuk
memberikan kontribusi terbaiknya. Hal ini tentunya akan berdampak pada peningkatan kinerja
sekolah secara keseluruhan, baik dari segi mutu pendidikan, kedisiplinan, maupun hubungan
interpersonal antar warga sekolah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan untuk
pengembangan ilmu kepemimpinan, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan
bagi pengelolaan sekolah agar mampu menghadapi tantangan zaman dengan tetap berpegang
pada nilai-nilai spiritual yang kuat.

Secara keseluruhan, latar belakang ini menegaskan pentingnya analisis peran
kepemimpinan spiritual sebagai upaya strategis dalam meningkatkan perilaku organisasi
positif di SMK Negeri 1 Pahae Julu. Dengan pemahaman yang mendalam tentang hubungan
antara kepemimpinan spiritual dan perilaku organisasi, diharapkan dapat tercipta lingkungan
sekolah yang lebih harmonis, produktif, dan berdaya saing tinggi. Penelitian ini menjadi
langkah awal yang penting dalam mengembangkan model kepemimpinan yang tidak hanya
berorientasi pada aspek teknis manajemen, tetapi juga pada aspek spiritual yang mampu

menginspirasi dan menggerakkan seluruh anggota organisasi menuju tujuan bersama.

KAJIAN TEORI
Kepemimpinan Spiritual

Kepemimpinan spiritual merupakan sebuah gaya kepemimpinan yang menempatkan
nilai-nilai spiritual sebagai inti dalam proses memimpin sebuah organisasi. Menurut Fry
(2003), “kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang menitikberatkan pada nilai-nilai
seperti integritas, empati, dan makna hidup dalam memimpin organisasi.” Hal ini berarti,
pemimpin spiritual tidak hanya berfokus pada pencapaian target atau hasil semata, tetapi juga
mengedepankan kesadaran moral dan tujuan hidup yang lebih tinggi bagi anggota organisasi.
Nilai integritas menjadi salah satu pilar utama dalam kepemimpinan spiritual. Pemimpin yang
berintegritas dianggap mampu menjadi teladan bagi bawahannya, sehingga memupuk
kepercayaan dan rasa hormat dalam organisasi. Bass (1990) menjelaskan bahwa “integritas

adalah fondasi dari kepemimpinan transformasional yang menginspirasi perubahan positif.”
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Dengan integritas yang kuat, pemimpin spiritual mampu membangun hubungan yang jujur dan
terbuka dengan anggota organisasi.

Selain itu, empati juga menjadi komponen penting dalam kepemimpinan spiritual. Fry
(2003) menekankan bahwa “pemimpin spiritual harus mampu memahami dan merasakan
kebutuhan serta perasaan anggota organisasi.” Sikap empati ini memungkinkan pemimpin
untuk memberikan dukungan emosional dan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan
penuh perhatian. Makna hidup atau sense of meaning juga menjadi fokus utama dalam
kepemimpinan spiritual. Pemimpin spiritual mengajak anggota organisasi untuk melihat
pekerjaan mereka sebagai bagian dari tujuan yang lebih besar dalam kehidupan. Hal ini sejalan
dengan pandangan Maslow (1943) yang menyatakan bahwa “aktualisasi diri dan pencarian
makna adalah kebutuhan tertinggi manusia.” Dengan demikian, kepemimpinan spiritual
mendorong anggota organisasi untuk tidak hanya bekerja demi materi, tetapi juga demi
kontribusi bermakna.

Fry (2003) mengungkapkan bahwa kepemimpinan spiritual tidak identik dengan
kepemimpinan religius, melainkan lebih kepada penerapan nilai-nilai universal yang bersifat
spiritual dalam konteks organisasi. Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan spiritual dapat
diterapkan dalam berbagai jenis organisasi tanpa membatasi pada latar belakang agama
tertentu. Kepemimpinan spiritual juga berperan dalam meningkatkan motivasi intrinsik
anggota organisasi. Reave (2005) menyatakan bahwa “pemimpin spiritual mampu
menginspirasi anggota organisasi untuk bertindak berdasarkan nilai-nilai yang mereka yakini,
sehingga menciptakan motivasi yang mendalam dan berkelanjutan.” Motivasi intrinsik ini
sangat penting untuk menjaga komitmen dan semangat kerja anggota.

Proses pembentukan budaya organisasi yang sehat juga sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan spiritual. Cameron (2003) menjelaskan bahwa “nilai-nilai spiritual yang
diinternalisasi oleh pemimpin akan tercermin dalam perilaku dan budaya organisasi.” Ini
berarti, kepemimpinan spiritual dapat menjadi katalisator dalam menciptakan lingkungan kerja
yang harmonis dan produktif. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan spiritual menjadi
sangat relevan karena karakteristiknya yang menekankan pembentukan karakter dan nilai
moral. Fry (2003) menegaskan bahwa “kepemimpinan spiritual dapat mengarahkan institusi
pendidikan untuk tidak hanya fokus pada hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan pribadi
yang bermakna bagi siswa dan staf.” Oleh karena itu, penerapan kepemimpinan spiritual di

sekolah seperti SMK Negeri 1 Pahae Julu sangat strategis.
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Lebih lanjut, kepemimpinan spiritual juga meningkatkan kualitas komunikasi dan
kolaborasi dalam organisasi. Pemimpin yang berlandaskan spiritualitas cenderung lebih
terbuka dan menghargai perbedaan, sehingga mendorong kerja sama yang efektif antar anggota
(Reave, 2005). Hal ini berkontribusi pada terciptanya suasana kerja yang suportif dan inovatif.
Kesimpulannya, kepemimpinan spiritual adalah pendekatan kepemimpinan yang
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual universal sebagai dasar dalam memimpin, dengan fokus
pada integritas, empati, dan makna hidup. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kinerja
organisasi tetapi juga memperkaya kualitas kehidupan anggota organisasi secara menyeluruh.
Perilaku Organisasi Positif

Perilaku organisasi positif adalah sikap dan tindakan yang menunjukkan dukungan aktif
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Menurut Cameron et al. (2019), “perilaku organisasi
positif mencakup tindakan yang memperkuat kolaborasi, komitmen, dan inovasi dalam
organisasi untuk meningkatkan kinerja secara berkelanjutan.” Dengan demikian, perilaku ini
berfungsi sebagai pondasi penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
produktif. Kerja sama merupakan salah satu elemen kunci perilaku organisasi positif. Dalam
konteks ini, anggota organisasi berupaya untuk saling mendukung dan bekerja bersama guna
mencapai tujuan bersama. Menurut Bakker dan Demerouti (2017), “kerja sama tim yang efektif
meningkatkan sinergi dan memungkinkan organisasi menghadapi tantangan secara lebih
optimal.” Oleh karena itu, kolaborasi yang kuat menjadi indikator utama perilaku positif.

Selain itu, komitmen terhadap tujuan organisasi memegang peranan penting. Komitmen
diartikan sebagai kesetiaan dan dedikasi anggota terhadap organisasi. Meyer et al. (2019)
mengemukakan bahwa “komitmen afektif yang tinggi terkait erat dengan motivasi intrinsik
dan loyalitas, yang berdampak positif pada kualitas kerja dan retensi karyawan.” Komitmen ini
menjadi motor penggerak perilaku kerja yang konsisten dan bertanggung jawab. Inovasi juga
merupakan bagian integral dari perilaku organisasi positif. Menurut De Jong dan Den Hartog
(2016), “inovasi dalam organisasi tidak hanya terbatas pada pengembangan produk, tetapi juga
mencakup cara kerja baru dan solusi kreatif yang mendorong perbaikan berkelanjutan.” Oleh
karena itu, mendorong inovasi menjadi strategi penting dalam membangun perilaku positif.
Kepercayaan dan keterbukaan antar anggota organisasi juga mendukung perilaku positif. Dirks
dan Ferrin (2018) menyatakan bahwa ‘“kepercayaan meningkatkan komunikasi efektif dan

mengurangi konflik, sehingga menciptakan iklim kerja yang mendukung kolaborasi dan
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produktivitas.” Lingkungan yang penuh kepercayaan memfasilitasi pengambilan risiko yang
sehat dan kreativitas.

Dalam lingkungan pendidikan, perilaku organisasi positif sangat penting untuk
mendukung suasana belajar yang kondusif. Tschannen-Moran dan Gareis (2015)
mengungkapkan bahwa “guru dan staf yang menunjukkan perilaku positif secara signifikan
meningkatkan iklim sekolah dan prestasi siswa.” Oleh karena itu, pengembangan perilaku
positif menjadi prioritas dalam manajemen sekolah. Perilaku organisasi positif juga berperan
dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis anggota. Salanova et al. (2016) menyebutkan
bahwa “perilaku positif seperti optimisme dan ketahanan emosional berkontribusi pada
kepuasan kerja dan mengurangi kelelahan.” Dengan demikian, perilaku ini tidak hanya
berdampak pada kinerja tetapi juga kesehatan mental.

Lebih jauh, perilaku positif memperkuat reputasi organisasi di mata publik dan
pemangku kepentingan. Menurut Grant et al. (2018), “organisasi dengan budaya perilaku
positif lebih mampu membangun citra yang kuat dan menarik talenta berkualitas.” Reputasi ini
penting untuk keberlanjutan dan pertumbuhan organisasi. Perilaku organisasi positif juga
membuat organisasi lebih adaptif terhadap perubahan. Armenakis dan Bedeian (2020)
menjelaskan bahwa “organisasi yang mengedepankan perilaku positif mampu menerima
perubahan dengan lebih baik dan cepat berinovasi.” Adaptabilitas ini menjadi kunci dalam
menghadapi dinamika lingkungan yang terus berubah. Kesimpulannya, perilaku organisasi
positif mencakup kerja sama, komitmen, inovasi, kepercayaan, dan keterbukaan yang bersama-
sama menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Pengembangan perilaku ini
sangat penting bagi keberhasilan organisasi dalam jangka panjang.

Antara Kepemimpinan Spiritual dan Perilaku Organisasi Positif

Hubungan antara kepemimpinan spiritual dan perilaku organisasi positif telah menjadi
fokus banyak penelitian terkini. Kepemimpinan spiritual dinilai mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan anggota organisasi, yang kemudian memicu perilaku positif dalam
organisasi. Menurut Reave (2005), “kepemimpinan spiritual meningkatkan motivasi intrinsik
dan keterlibatan anggota, sehingga mendorong perilaku organisasi yang konstruktif dan
produktif.” Penelitian terbaru memperkuat temuan ini dengan bukti empiris yang lebih kuat.
Misalnya, Fry dan Matherly (2020) menemukan bahwa ‘“kepemimpinan spiritual yang
menekankan nilai-nilai seperti empati dan integritas secara signifikan berkontribusi pada

peningkatan komitmen dan kerja sama dalam organisasi.”” Hal ini menunjukkan bahwa
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pemimpin yang mengadopsi kepemimpinan spiritual mampu menciptakan iklim organisasi
yang mendukung perilaku positif. Keterlibatan karyawan menjadi salah satu mekanisme utama
yang menghubungkan kepemimpinan spiritual dengan perilaku organisasi positif. Menurut
Walumbwa et al. (2018), “kepemimpinan spiritual meningkatkan keterlibatan emosional dan
kognitif karyawan, yang berimplikasi pada peningkatan kontribusi kerja dan perilaku proaktif.”
Dengan kata lain, anggota organisasi yang merasa dihargai dan terinspirasi secara spiritual
cenderung menunjukkan perilaku yang lebih positif dan bertanggung jawab.

Kepemimpinan spiritual juga memengaruhi kualitas hubungan antar anggota organisasi.
Fry et al. (2017) menyatakan bahwa “kepemimpinan spiritual membangun kepercayaan dan
rasa hormat yang memperkuat kerja sama serta kolaborasi.” Kepercayaan yang dibangun
melalui kepemimpinan spiritual memperkuat perilaku organisasi positif seperti komunikasi
terbuka dan dukungan timbal balik. Dampak kepemimpinan spiritual pada inovasi juga tidak
kalah penting. Menurut Petchsawang dan Duchon (2019), “kepemimpinan spiritual mendorong
anggota organisasi untuk berani mengambil inisiatif dan berinovasi karena merasa didukung
secara moral dan emosional.” Ini sangat penting untuk pengembangan organisasi yang adaptif
dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan, penelitian oleh Fry et al. (2021) menyebutkan
bahwa “kepemimpinan spiritual di sekolah meningkatkan motivasi guru dan staf, yang
berujung pada perilaku organisasi positif seperti kolaborasi dan komitmen terhadap visi
sekolah.” Hal ini menunjukkan relevansi tinggi penerapan kepemimpinan spiritual dalam
meningkatkan budaya kerja di institusi pendidikan.

Selain itu, kepemimpinan spiritual juga berkontribusi pada kesejahteraan psikologis
anggota organisasi. Avolio dan Walumbwa (2019) menyatakan bahwa ‘“kepemimpinan
spiritual meningkatkan kesejahteraan mental dan kepuasan kerja, yang mendukung perilaku
positif dan pengurangan stres kerja.” Kesejahteraan ini menjadi faktor penting dalam menjaga
konsistensi perilaku organisasi positif. Kepemimpinan spiritual juga berperan dalam
membentuk budaya organisasi yang inklusif dan suportif. Segun, et al. (2020) menekankan
bahwa “kepemimpinan spiritual membantu menciptakan lingkungan kerja yang menghargai
keberagaman dan memperkuat solidaritas antar anggota.” Budaya ini mendorong anggota
untuk menunjukkan perilaku yang saling mendukung dan menghormati. Selain itu,
kepemimpinan spiritual meningkatkan tanggung jawab sosial anggota organisasi. Fry dan
Kriger (2019) mengungkapkan bahwa “pemimpin spiritual menginspirasi anggota untuk

berkontribusi tidak hanya pada tujuan organisasi, tetapi juga pada kesejahteraan sosial lebih
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luas.” Perilaku ini memperluas dampak positif organisasi ke komunitas sekitarnya.
Kepemimpinan spiritual berperan signifikan dalam mendorong perilaku organisasi positif
melalui peningkatan motivasi, keterlibatan, kepercayaan, inovasi, kesejahteraan psikologis,
dan budaya organisasi yang suportif. Hubungan ini penting untuk meningkatkan efektivitas
dan keberlanjutan organisasi dalam berbagai konteks.

Konsep dan Teori Pendukung

Salah satu teori yang mendasari pemahaman tentang kepemimpinan adalah Teori
Kepemimpinan Transformasional yang diperbarui oleh Bass dan Riggio (2018). Teori ini
menekankan bagaimana pemimpin memotivasi dan menginspirasi anggota organisasi untuk
mencapai tujuan bersama dan melakukan perubahan positif. Bass dan Riggio (2018)
menyatakan bahwa “kepemimpinan transformasional meningkatkan komitmen dan kinerja
melalui pengembangan visi bersama, pemberdayaan, dan perhatian personal kepada bawahan.”
Pendekatan ini sangat relevan dengan kepemimpinan spiritual yang mengutamakan nilai-nilai
moral dan pemberdayaan anggota. Teori Motivasi Humanistik yang dikembangkan lebih lanjut
berdasarkan Maslow (1943) oleh Wahba dan Bridwell (2017) menegaskan pentingnya
kebutuhan aktualisasi diri sebagai pendorong utama motivasi manusia. Wahba dan Bridwell
(2017) menyatakan bahwa “pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri membawa individu pada
pencapaian tujuan yang bermakna dan kepuasan hidup yang lebih tinggi.” Dalam konteks
kepemimpinan spiritual, pemimpin berperan membantu anggota organisasi mencapai
aktualisasi diri melalui makna dan nilai yang mereka tanamkan.

Model Perilaku Organisasi Positif yang dikembangkan oleh Cameron et al. (2018)
memberikan panduan komprehensif tentang bagaimana organisasi dapat menumbuhkan
perilaku positif yang mendukung keberhasilan jangka panjang. Cameron et al. (2018)
mengemukakan bahwa “perilaku organisasi positif mencakup praktik-praktik yang
meningkatkan kepercayaan, kolaborasi, dan inovasi sambil memperhatikan kesejahteraan
anggota organisasi.” Model ini menegaskan hubungan erat antara nilai-nilai positif yang
diinternalisasi dalam budaya organisasi dan hasil kinerja yang optimal.

Ketiga teori ini saling mendukung dalam menjelaskan mekanisme hubungan antara
kepemimpinan spiritual dan perilaku organisasi positif. Kepemimpinan transformasional
memberikan kerangka kerja tentang bagaimana pemimpin menginspirasi dan memberdayakan,
teori motivasi humanistik menjelaskan kebutuhan psikologis yang mendasari motivasi

individu, dan model perilaku organisasi positif menggambarkan manifestasi nilai-nilai tersebut
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dalam perilaku nyata. Bass dan Riggio (2018) juga menyoroti pentingnya komponen karisma,
stimulasi intelektual, dan perhatian individual dalam kepemimpinan transformasional, yang
sejalan dengan prinsip-prinsip kepemimpinan spiritual seperti integritas dan empati. Hal ini
mendukung peran kepemimpinan spiritual dalam membentuk perilaku positif yang
berkelanjutan. Wahba dan Bridwell (2017) menambahkan bahwa pemenuhan kebutuhan
aktualisasi diri tidak hanya meningkatkan kepuasan karyawan tetapi juga memperkuat loyalitas
dan keterlibatan dalam organisasi, aspek yang kritikal dalam kepemimpinan spiritual yang
berorientasi pada pemberdayaan.

Cameron et al. (2018) menegaskan bahwa organisasi yang mengadopsi perilaku positif
secara konsisten akan mengalami peningkatan dalam produktivitas, inovasi, dan kepuasan
karyawan, yang pada akhirnya memperkuat reputasi dan daya saing organisasi. Teori
kepemimpinan transformasional, teori motivasi humanistik, dan model perilaku organisasi
positif merupakan fondasi konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana kepemimpinan
spiritual berkontribusi dalam meningkatkan perilaku organisasi positif di berbagai konteks

organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif
korelasional untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara kepemimpinan spiritual dan
perilaku organisasi positif secara objektif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu
menguji hipotesis melalui data numerik yang dikumpulkan menggunakan angket skala Likert,
sesuai pandangan Creswell & Creswell (2018) dan Johnson & Christensen (2020). Penelitian
ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pahae Julu selama Februari—April 2025, melibatkan populasi
guru dan staf yang dipilih sebagai sampel secara purposive. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, angket, dan wawancara terstruktur dengan menggunakan instrumen yang
disusun berdasarkan kajian teori dan diuji validitas serta reliabilitasnya. Instrumen angket
mencakup item-item yang menggambarkan karakteristik kepemimpinan spiritual—seperti
integritas, empati, dan pemberdayaan—serta perilaku organisasi positif seperti kerja sama,
komitmen, inovasi, dan hubungan antaranggota organisasi.

Prosedur penelitian mencakup empat tahap utama, yaitu persiapan instrumen,
pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data. Pada tahap persiapan, instrumen diuji

validitasnya melalui korelasi item-total dan reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha,
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memastikan kejelasan dan konsistensi setiap item. Tahap pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan angket kepada responden dan mengumpulkan informasi tambahan melalui
observasi serta wawancara. Selanjutnya, data diolah melalui proses pengkodean dan
pembersihan, kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS. Data
kualitatif dari wawancara dianalisis secara tematik untuk memperkuat temuan kuantitatif.
Triangulasi metode digunakan untuk meningkatkan kejernihan, kekayaan, dan validitas data
penelitian.

Teknik analisis data terdiri dari analisis deskriptif dan korelasi Pearson. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta tingkat persepsi
terhadap kepemimpinan spiritual dan perilaku organisasi positif. Analisis korelasi Pearson
digunakan untuk menguji kekuatan dan arah hubungan antara kedua variabel, dengan nilai
signifikansi <0,05 sebagai indikator hubungan yang signifikan secara statistik. Sebelum
analisis, data diuji normalitasnya agar memenuhi asumsi statistik. Dengan tahapan prosedural
yang sistematis, instrumen yang teruji valid-reliabel, serta analisis statistik yang tepat,
penelitian ini menghasilkan temuan yang akurat, komprehensif, dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Data Angket Kepemimpinan Spiritual dan Perilaku Organisasi Positif (16 Responden)

Resp Nama Jabatan| [KS1||KS2(KS4|KS4[KSS5|POP1|POP2||POP4|POP4|POPS

Elisabet Eduard| Kepala
Nainggolan || Sekolah

Shefane Wakasek
Sitompul S.Pd 1

Indra
3 Panggabean |Wakasek| | 5 || S || S || 4 | 5 5 5 5 5 5
S.Th 2
Susita E
4 Simanullang || Kepala 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4
S.Pd UP
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Resp Nama Jabatan| [KS1||KS2(KS4|KS4{KS5|POP1|POP2||POP4|POP4|POPS
Rita K Wakasek
5 4 1|51 4] 4] 5 4 5 4 5 4
simarmata SP 4
Suriati Parhusip
6 4114151 4] 4 4 4 4 4 4
S.Pd Guru
Mekaria T
7 . SIS S| 415 5 5 5 5 5
Sitompul SP Guru
Bob H Lumban [[Wakasek
8 . 4 |5 4] 51| 4 5 4 5 5 4
Tobing SP 3
Riza F
9 4 |51 4] 4] 5 4 5 4 5 4
Hutabarat SP Guru
Bahtiar
10 4114151 4] 4 4 4 4 4 4
Nababan, S.Pd | Guru
Monang
11 ||Simanullang 5 5 S 4] 5 5 5 5 5 5
S.Pd Guru
Tahi S
12 |[Hutagalung 4|5 4] 5| 4 5 4 5 5 4
S.Pd Guru
Laosma Kepala
13 | 41151 41 4] 5 4 5 4 5 4
Sinambela S.Pd || Perpus
Lisna Maulina
14 4 |14 5| 41| 4 4 4 4 4 4
S.Pd Guru
Patar
15 |[Simatupang 5 5 S 4] 5 5 5 5 5 5
S.Pd Guru
Wannur Sirait
16 415 4] 51| 4 5 4 5 5 4
S.Pd Guru
Total 68 || 76 || 72 || 68 || 72 || 72 72 72 76 68
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Resp Nama Jabatan| [KS1{|KS2|[KS4(KS4|[KS5|POP1|POP2|[POP4|POP4|{|POP5
Rata-rata (x) 4,25(|14,75|| 4,5 ||4,25(|4,5 || 4,5 || 4,5 || 4,5 || 4,75 | 4,25
Z x 4,45 4,5
Df: 16-2 =14 dan Taraf signifikan 5%, r-tabel : 0,497
UJI VALIDITAS Nilai 1, = 0,90, (r-hitung > r-tabel )
(valid)
a = 0,93 dan r-tabel : 0,497 a = 0,94 dan r-tabel : 0,497
UJI RELIABELITAS Maka: 0,93 > 0,497 Maka 0,94 >0,497
(Sangat reliabel) (Sangat reliabel)
Keterangan:
e Skala Likert:
1 = Sangat Tidak Setuju 2 = Tidak Setuju 3 = Netral 4 = Setuju 5 = Sangat

Setuju
e KS : Kepemimpinan Spiritual
e POP

: Perilaku Organisasi Positif

A. Hasil Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas Data Angket Kepemimpinan Spiritual

dan Perilaku Organisasi Positif

1. Langkah-Langkah Analisis

A. Uji Validitas (Korelasi Item-Total)

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir pertanyaan

(item) mampu mengukur konstruk yang dimaksud.

Langkah-langkahnya:

1. Hitung skor total setiap responden (jumlah seluruh item Adalah 16).

2. Hitung korelasi antara skor tiap item dengan skor total (menggunakan korelasi

Pearson).

3. Bandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel.

e Dengan n = 16 responden, derajat kebebasan (df) =n -2 = 14.

e Pada taraf signifikansi 5%, r-tabel = 0,497.

4. Jika r-hitung > r-tabel, maka item dinyatakan valid.
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B. Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha)
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi internal antar item.
Langkah-langkahnya:
1. Hitung varians tiap item dan varians total.
2. Gunakan rumus Cronbach’s Alpha:
N _ ZLZL')

a=57 Q-

di mana:
1. (a) = koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha
2. (N) =jumlah item
3. (X0?;) = varians setiap item
4. (0?,) = varians total skor seluruh item
3. Interpretasi nilai Alpha:
e 0>0,90 = sangat reliabel
e 0,70 <a<0,90 =reliabel
e 0,60 <a<0,70 = cukup reliabel
e 0 <0,60 = kurang reliabel
2. Hasil Analisis
A. Kepemimpinan Spiritual (KS1-KS5)
e Jumlah item: 5
e Hasil korelasi item-total (r-hitung) berkisar antara 0,78 — 0,95
e Semua nilai r-hitung: 0,90 > r-tabel: 0,497 maka data tersebut valid
e Cronbach’s Alpha = 0,93 maka sangat reliabel
e Rata-rata KS1, KS2, KS3, KS4, KS5 adalah 4,25, 4,75, 4,5, 4,25, 4,5.
e Rata-rata gabungan hasil 16 responden adalah 4,45.
B. Perilaku Organisasi Positif (POP1-POPS)
e Jumlah item: 5
e Hasil korelasi item-total (r-hitung) berkisar antara 0,80 — 0,96
e Semua nilai > 0,497 — semua item valid
e Cronbach’s Alpha = 0,94 — sangat reliabel
e Rata-rata POP 1, POP 2, POP 3, POP 4, POP 5 adalah (4,5), (4,5), (4,5), (4,75),
(4,25).
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e Rata-rata gabungan hasil 16 responden adalah 4,5.

3. Interpretasi Umum

Semua butir pertanyaan pada angket, artinya setiap item mampu mengukur aspek
konstruk yang dimaksud.

Nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel > 0,90, menunjukkan bahwa instrumen sangat
reliabel dan konsisten.

Dengan demikian, data yang diperoleh layak digunakan untuk analisis lanjutan

(misalnya uji korelasi antar variabel atau regresi).

4. Kesimpulan

1.

Semua item pada variabel Kepemimpinan Spiritual dan Perilaku Organisasi Positif
(baik angket) valid.

Nilai reliabilitas (Cronbach’s Alpha) > 0,90 menunjukkan konsistensi internal yang
sangat tinggi.

Instrumen penelitian dapat digunakan untuk pengujian hipotesis atau analisis hubungan

antar variabel.

Hasil penelitian menunjukkan korelasi positif signifikan antara kepemimpinan spiritual

dan perilaku organisasi positif dengan nilai korelasi 0,90 (p < 0,05). Faktor integritas dan

empati dalam kepemimpinan spiritual paling berpengaruh terhadap perilaku positif seperti

kerja sama dan komitmen. Temuan ini sesuai dengan teori kepemimpinan transformasional dan

penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya nilai spiritual dalam membangun budaya

organisasi yang mendukung

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada variabel Kepemimpinan

Spiritual dan Perilaku Organisasi Positif di SMK Negeri 1 Pahae Julu, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Semua butir pertanyaan pada angket Kepemimpinan Spiritual (KS1-KS5) dan
Perilaku Organisasi Positif (POP1-POPS5), serta instrumen observasi perilaku
organisasi positif, menunjukkan nilai korelasi item-total yang lebih besar dari nilai r-
tabel (0,497). Ini berarti seluruh item dinyatakan valid dan mampu mengukur aspek

konstruk yang dimaksud secara tepat.
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Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha untuk ketiga instrumen tersebut masing-
masing sebesar 0,93 (Kepemimpinan Spiritual), 0,94 (Perilaku Organisasi Positif).
Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian sangat reliabel dan konsisten,
sehingga data yang diperoleh layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

2. Hubungan Antara Kepemimpinan Spiritual dan Perilaku Organisasi Positif

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
kepemimpinan spiritual dan perilaku organisasi positif dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,90 (p < 0,05). Artinya, semakin kuat penerapan kepemimpinan spiritual di
SMK Negeri 1 Pahae Julu, semakin tinggi pula perilaku organisasi positif yang muncul
di lingkungan sekolah tersebut.

3. Faktor Dominan dalam Kepemimpinan Spiritual

Faktor integritas dan empati dalam kepemimpinan spiritual menjadi aspek yang
paling berpengaruh terhadap perilaku organisasi positif, khususnya perilaku kerja sama
dan komitmen anggota organisasi. Temuan ini konsisten dengan teori kepemimpinan
transformasional yang menekankan pentingnya nilai-nilai moral dan pemberdayaan
dalam membangun budaya organisasi yang sehat dan produktif.

4. Implikasi Praktis

Penerapan kepemimpinan spiritual yang menekankan nilai-nilai integritas dan
empati harus terus dikembangkan oleh pihak manajemen SMK Negeri 1 Pahae Julu
untuk meningkatkan budaya kerja yang positif. Hal ini diyakini dapat memperkuat
komitmen, kolaborasi, dan inovasi anggota organisasi sehingga mendukung pencapaian
tujuan pendidikan secara optimal.

Kesimpulan tersebut didasarkan pada data yang valid dan reliabel serta analisis
yang menunjukkan hubungan kuat antara kepemimpinan spiritual dan perilaku
organisasi positif, memberikan dasar kuat bagi pengembangan kepemimpinan yang

berfokus pada nilai-nilai spiritual di SMK Negeri 1 Pahae Julu.
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